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ABSTRAK: Penelitian ini membahas penggunaan dari Onee Kotoba pada drama Ore no Sukaato Doko
Itta. Fokus utama dari penelitian ini adalah jenis-jenis kelas kata dan proses pembentukan kata dan
makna onee Kotoba yang digunakan oleh tokoh utama dalam serial drama Ore no Sukaato Doko Itta.
Teori yang digunakan adalah kajian teori yang digunakan adalah kelas kata Bahasa Jepang menurut
Murakami Motojiro dan morfologi berupa pengertian dan proses pembentukan kata, pengertian
semantik untuk membahas perubahan makna kata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kuantitatif yaitu metode yang hanya memberikan gambaran atau deskriptif tentang variabel dari sebuah
fenomena yang diteliti. Simpulan penelitian ini adalah terdapatnya hasil pembentukan kata onee kotoba
berupa kata majemuk dan karikomi yang sebagian besar mengalami perubahan makna dari makna
aslinya.

Kata kunci: onee kotoba, gokeisei, makna kata

ABSTRACT: This research title is the formation and the use of Onee Kotoba from the drama
Ore no Sukato Doko Itta. The main focus of this research is the types of word classes, word
formation, changes in the meaning of words, and describing the lingual features of Onee Kotoba
used by the main character in the drama series Ore no Sukaato Doko Itta. The theory used is
word class, morphological and semantic theory in which a word is analyzed its meaning and
formation. This research uses descriptive-quantitative methods which are methods that only
provide an overview or descriptive of the variables of a phenomenon under study. The
conclusion of this research is the presence of word formation in the form of compound words
and acronym. While the meaning of the word has mostly changed its meaning from its originals
meaning.

Keywords: onee kotoba, gokosei, meaning, lingual trait
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PENDAHULUAN

Chaer (2013:13) berpendapat bahwa
bahasa disebut sebagai sistem lambang bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia adalah
termasuk fenomena alamiah, tetapi bahasa
sebagai alat interaksi sosial di dalam
masyarakat manusia adalah fenomena sosial.
Bahasa pada umumnya bersifat dinamis, yang
mana bahasa adalah milik manusia yang tidak
akan pernah lepas sepanjang keberadaan
manusia selama manusia itu hidup di dalam
suatu kelompok masyarakat.

Oleh karena itu, manusia selalu terikat
dengan bahasa. Sebab, bahasa sebagai alat dan
perangkat yang digunakan untuk menyatukan
dan menyelaraskan suatu pemikiran. Kapan dan
dimana pun bahasa selalu berperan sangat
penting bagi masyarakat untuk bersosialisasi
antar sesama. Berdasarkan pendapat dari para
ahli, dapat kita pahami bahwa bahasa
merupakan perangkat atau alat komunikasi
yang memiliki peran sangat penting bagi
manusia sebagai makhluk sosial untuk
menyampaikan ide, maksud dan tujuan serta
mengekspresikan diri kepada manusia lainnya.

Bahasa slang sebagai ragam bahasa
yang tidak resmi, dipakai oleh kaum remaja
atau kelompok sosial tertentu untuk komunikasi
intern sebagai usaha supaya orang-orang
kelompok lain tidak mengerti, berupa kosakata
yang serba baru dan berubah-ubah. Slang pada
umumnya berupa satuan ekspresi atau kata-kata
yang sudah mengalami berbagai jenis
perubahan bentuk dan makna.

Onee kotoba juga merupakan salah satu
yakuwarigo atau bahasa peran. Bahasa peran
adalah kata-kata yang terkait dengan karakter
tertentu. Definisinya ketika kita mendengar cara
berbicara tertentu, kita dapat memikirkan orang
yang  membicarakannya, atau  ketika
dihadapkan dengan seseorang, kita dapat
memikirkan cara orang tersebut berbicara, cara
berbicara itu disebut kata peran. Kono
menyatakan ~ di  media, bahwa pria
mengekspresikan bahasa wanita dalam banyak
hal. “Selain mengekspresikan dan menegaskan
non-maskulinitas, ekspresi wanita dapat
diterapkan pada ucapan mereka” (2008) Namun,
tampaknya ada perbedaan antara bahasa wanita
dan bahasa Onee dari sudut pandang gramatikal
dan leksikal.

Penelitian mengenai onee kotoba
pernah dilakukan oleh Ni Putu Dian Anggasari

Dian Anggasari, dkk dengan judul Analisis
Penggunaan Onee Kotoba (Ragam Bahasa
Waria) oleh Tokoh Mr.2 (Bon Clay) dalam
anime One Piece. Perbedaan dengan penelitian
ini, pada penelitian  terdahulu lebih
mendeskripsikan ciri lingual onee kotoba yang
digunakan oleh tokoh okama yaitu Mr. 2 (Bon
Clay) dalam anime One Piece serta faktor-
faktor yang melatarbelakangi penggunaan Onee
Kotoba tersebut.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-
kuantitatif, yaitu metode yang hanya
memberikan gambaran atau deskriptif tentang
variable dari sebuah fenomena yang diteliti
(Ardianto, 2016:48). Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode simak catat.
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis
bagaimana pembentukan dan makna kata onee
kotoba. Apakah kata-katab tersebut mengalami
perubahan makna?

LANDASAN TEORI
Morfologi

Morfologi dalam Bahasa Jepang disebut
keitairon, yaitu cabang linguistic yang
mengkaji  tentang  kata dan  proses
pembentukannya. Objek Kajian morfologi
adalah kata dan morfem.

Menurut Murakami (1986:24), kelas
kata dalam bahasa Jepang terdiri dari kata yang
bisa berdiri sendiri dan kata yang tidak berdiri
sendiri. Kata yang bisa berdiri sendiri terdiri
dari dooshi (verba), keiyooshi (ajektiva-i),
keiyoodooshi (ajektiva-na), meishi (nomina),
fukushi (adverbia), rentaishi (pronomina),
setsuzokushi  (konjungsi), dan kandooshi
(interjeksi), sedangkan kata yang tidak berdiri
sendiri terdiri dari jodooshi (kopula) dan joshi
(partikel).

Kata yang bisa berdiri sendiri dapat
dijadikan sebagai kalimat tunggal meskipun
hanya terdiri dari satu kata, sehingga termasuk
morfem bebas, sedangkan kata yang tidak
berdiri sendiri disebut morfem terikat (Sutedi,
2019:43)

Menurut Koizumi dalam Sutedi, proses
pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut
dengan istilah gokeisei/ 7& fZ hk . Hasil
pembentukan kata dalam bahasa Jepang
sekurang-kurangnya ada empat macam yaitu,
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Haseigo (kata jadian), fukugougo/goseigo (kata
majemuk), karikomi/shouryaku (akronim), dan
toujigo (singkatan) (Sutedi, 2019:44)

Haseigo atau kata jadian adalah kata
yang terbentuk dari penggabungan naiyou
keitaiso (morfem isi) dengan setsuji (imbuhan).
Fukugoogo (kata majemuk) adalah hasil
penggabungan beberapa morfem isi. Karikomi
(akronim) merupakan kata berupa pemendekan
suku kata (silabil) dari kosakata aslinya,
sedangkan toojigo (singkatan) merupakan kata
singkatan huruf pertama yang dituangkan
dalam huruf alfabet.

Menurut Tjandra berdasarkan asal
usulnya, kata majemuk dalam bahasa Jepang
mengalami bermacam-macam proses
penggabungan morfologi. Proses
penggabungan yang melahirkan kata majemuk
adalah:

- Kosakata Jepang +kosa kata

Jepang

- Kosakata kanji + kosakata
Jepang

- Kosakata Jepang + kosa kata
kanji

- Kosakata Jepang + kosakata
pinjaman

- Kosakata kanji + kosakata
pinjaman

- Kosakata pinjaman + kosakata
Jepang

- Kosakata pinjaman + kosakata
kanji

- Kosakata kanji + kosakata
kanji

- Kosakata pinjaman + kosakata
pinjaman (2015:78-80),

Semantik

Semantik merupakan salah satu cabang
dari linguistik yang mengkaji tentang makna.
Machida &Momoyama dalam  Sutedi
menyebutkan bahwa objek kajian semantik
adalah makna kata, relasi makna antarsatu kata
dengan kata lainnya, makna frasa, dan makna
kalimat. Terdapat berbagai jenis makna dan
perubahannya, yaitu makna leksikal dan
gramatikal, makna denotatif dan makna
konotatif, serta makna dasar dan makna
perluasan. Makna dasar merupakan makna asli
yang dimiliki oleh kata, sedangkan makna

perluasan merupakan makna yang muncul
sebagai hasil perluasan dari makna dasar.

Perubahan makna kata terjadi karena
perkembangan peradaban masyarakat pemakai
bahasa  tersebut,  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan tegnologi, atau pengaruh
Bahasa asing. Beberapa perubahan makna
tersebut antara lain perubagan makna dari yang
konkret ke abstrak, dari abstrak ke konkret, dari
ruang ke waktu, perubahan penggunaan indra,
dari yang khusus ke umum, dari yang umum ke
khusus, perubahan nilai ke arah positif,
perubahan nilai ke arah negatif (2019:122-129)
Onee Kotoba

FRXRTEE (BhzxZ&id) &ix, HXE
DRMERMEEE (AT OFo—5
TSN D, BRI EkigEoZ & T
bbb, KRYPOLHETIZEHLEEA,
FXRTEERME ) LE LRI A &4
T LS, Ty, Tk Thol i
EMEL RSN DBEFFOR ¥ E 71
LRFAEHFEH T2 HY T,
(https://www.weblio.jp/content/ 4% = = %)
Berdasarkan pengertian di atas, penulis
simpulkan bahwa onee kotoba adalah bahasa
wanita yang berlebihan digunakan oleh pria gay
di Jepang yang bahkan wanita asli tidak
menggunakannya. Bahasa ini biasa digunakan
oleh seorang gay yang tidak berpakaian wanita.
partikel akhir atau shuujoshi yang sering
digunakan adalah ‘wa’, ‘yo’, ‘nano’ dan lain-
lain. Menurut Mao (2016), Onee Kotoba atau
Queer Speech (bahasa aneh) merupakan bahasa
yang diucapkan oleh para okama untuk menciri-
khas-kan bahwa mereka adalah okama, bukan
wanita ataupun pria. la juga menjelaskan bahwa
ketika seorang okama berbicara dengan wanita
yang jauh (tidak begitu dikenalnya) dia
menggunakan bahasa yang lebih feminin, dan
ketika berbicara dengan pria yang dikenal, ia
akan menggunakan bahasa yang lebih maskulin.

HASIL PENELITIAN
1. Pembentukan Onee Kotoba

Berdasarkan data onee kotoba yang
pada drama tersebut, penulis menemukan hasil
pembentukan kata berupa fukugoogo yang
kemudian disingkat menjadi karikomi.
Proses penggabungan kata tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Kosakata Jepang + Kosakata Pinjaman
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1) BENLEE+ LA — = BOh L AR—
( Otsukarenbow )

Kata 33 > # L > 7/ — adalah
gabungan dari silabis 332741 dan L > 7R —.
2741 adalah silabis yang berasal dari kata
I AUk ((Otsukaresama ) yang memiliki arti
‘Kerja Bagus’ atau ‘Terima Kasih Atas
Pekerjaannya’ dan L > 7R — adalah silabis dari
kata itu sendiri yang memiliki arti ‘Pelangi’
yang identik dengan simbol gay.
dialog (1):

Akechi: b 9 T SROEEIGE D L,
E5 R o TET L

Mr.H: Z29R 2O~ L L9l 6,
L BOMLA L R—,

(Episode 1, 00:14:16-
00:14:29)
dialog (2):
Mr.H : Bon LA v h— !
T cBOMNLA R— !
Mr.H : ZWOARI AZRA—T IO
T LW,
T ARV SRRSO RIS oA
o &~
(Episode 2, 00:25:02-
00:25:11)
dialog (3)

Komai : BiOFEERER DRIV A N A
ST > T2 6. F 3 Tfif
yop)
TELH X272 os T,
Mr.H :5~A WA LSRWN?2E - TT
RDHME FiT A,
Komai : =2 B =CEEI AV VPl THD
.
Mr.H U= HiE-> T, B2 A AR
— !

(Episode 5, 00:18:18-00:18:40)

557 L 7" — merupakan akronim
dari kata 3 ILEE L R — yang memiliki
tiga makna bergantung dari situasi. Makna yang
pertama (dialog 1) ‘kerja bagus’ , dalam
konteks ini pembicara mengucapkan ketika
berada di tempat kerja. Makna yang kedua
(dialog 2) “‘Hallo’ atau ‘Hai’ , dalam konteks ini
pembicara mengatakan Kketika berada di
lingkungan lingkungan onee atau gay. Makna

yang ketiga (dialog 3) ‘Bye’ atau ‘Dadah’ ,
dalam konteks ini pembicara mengatakannya
ketika berpisah dengan lawan bicaranya.

A X+ X NT—U W F Ry NT—7
( Onetowakku )

Kata 4= > b 7 —7 adalah gabungan dari
kata A== dan * v hU—7. Kata A=
sendiri memiliki arti older sister atau gay dan
kata % v ~ 7 — 7 yang merupakan kata
pinjaman, yaitu network yang memiliki arti
jaringan.

dialog (4)
Tojo : x> EIRDHD 2 FERITW R
ATLE?

1T ANELLDOFE Hi>TAD?
Mr.H L% C RIZid ARy hT—7

Rd> DD

Tojo ARy FU—2 2

(Episode 7, 00:15:52-00:16:01)

4% v k7 —2 merupakan akronim dari kata
4 % > b U — 27 vyang memiliki makna
Jaringan Onee’. F % v b~ U — 7 adalah
sebuah grup chat yang anggotanya hanya onee
atau gay.
I BITLHI+FI—T L E»BiTa—7 b
Kata 3313 = — 2 /L | adalah gabungan dari
kata 351X X 9 dan = —72/L . Kata Bl &
5 memiliki arti selamat pagi dan kata = — 2"
JL I berasal dari bahasa Inggris yaitu yogurt.
Yogurt adalah susu yang telah di fermentasikan.
dialog (5)
Mr.H : BiZa—Z7L ! &—7!
Sensei 7V LRTT. EHIHONbLRALL
RTLTEEN,
REIESF D 72012 5 » Tl

SoTHULR...

¥ =g —2 /L merupakan akronim
dari kata 351X & 9 = — 2L I yang memiliki
makna sama dengan BiX & 59 T IV E T
yaitu selamat pagi. Kata ini digunakan ketika
pembicara merasa senang.
DAFT+TU Vo) B RV
= )V (Oneenjeru)
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Kata 74 % = > ¥ = /L adalah gabungan
dari silabis 4% T dan = > > = /L. Kata
4 3 = sendiri memiliki arti older sister
atau gay dan kata — > ¥’ = /L merupakan
kata serapan dari kata angel yang memiliki
arti malaikat.
dialog (6)
T kA ke A~2
~ VU Ub AL v Ty R
Kkl-bl~! x>V I
Onee: v 7~ !

(Episode 7, 00:16:14-00:16:26)

Z R =L merupakan akronim
dari kata 4 = = > ¥ /L yang memiliki
makna sama dengan kata % yaitu memanggil
semua orang atau teman-teman.

b. Kosakata Jepang + Kosakata Jepang
1) ALK + 5L Ump XAFI7E
('Yorochikubi )

Kata J: A7 7 £ adalah gabungan dari
£ AL dan F 7 €. LA adalah silabis yang
berasal dari kata &< 5 L < ( Yoroshiku ) yang
memiliki arti ‘Senang berkenalan’ dan 7 &
berasal dari kata L & ( Chikubi ) yang memiliki
arti ‘Puting’.
dialog (7)

Nanami : JtfAE ALSD ! fAILTlD?
Mitsuoka: & Hr o k...,
Sensei G I & ZT7EE,
Mr.H AT 21X CDELTE
N2 FEHOSEBTT,
EAHF I E!
(Episode 3, 00:06:03-00:06:22)

£ AF 7 E merupakan akronim dari
kata L A L < F 7 £ yang memiliki makna
‘senang berkenalan dengan anda’. Kata ini
digunakan pada saat Jikoshoukai atau
perkenalan diri.

c. Kosakata Pinjaman + Kosakata Pinjaman

1) RKV—=ALB L hy)Lb—= KU JA

Kata NV % 2 berasal dari kata KU — A7 A
kv )V — (Dorimukamuto~urii) kata yang
berasal dari bahasa Inggris, yaitu dream come
true yang mengalami pelepasan silabis 2,
v, Jb, —. Kata KU % A terdiri dari tiga

kata yaitu kata KN U — 2 yang memiliki arti
mimpi, kata 77 2 yang memiliki arti datang dan
I 7 J/L— yang memiliki arti nyata/ benar.

dialog (8)
Akane X LXLL TRV R EXBETL
r°?

Mitsuoka : \W\°... BENX D72 A,

Sayaka : HD T EARKFFOLTE ST ATES

21°?

Mr. H : ZEHK

72T 1 HE ZATH 151 [EH ]

MWINEDDHS>TRIADLNF - Tl
(Episode 5, 00:42:15-00:42:37)

Ty RE— Ty E—

Kata 7"+ <& — berasal dari kata 7"~ K&

— = 7 (Guddoméningu) kata yang

berasal dari bahasa Inggris yaitu good

morning yang mengalami pelepasan silabis

K, =, >, dan 7. Kata 7" > & — terdiri

dari dua kata yaitu 2>~ R yang memiliki

arti bagus dan kata € — =27 yang

memiliki arti pagi.

dialog (9)

Mr.H: (W, 7~ !

Sensei (Bl L~

Mr.H (S & RAZRIEE T ELNIZ,
FMR TR D 2 A HADEE
Hol=?

Sensei @ &Ho Wz FRIT...L

(Episode 5, 00:01:28-00:01:42)
dialog (10)
Sensei : BIL XL H T WVET,
Mr.H:7 vt~
Wb, ML THOL2 O
7ZoT?
Sensei 1LV,
(Episode 6, 00:27:28-00:27:38)

Kata 7" - <& — pada dialog (9) dan (10)
yang memiliki makna sama dengan 3513 & 9
ZE\WE T yaitu selamat pagi. Kata 7 &
— dapat digunakan untuk menyatakan salam
selamat pagi baik kepada rekan kerja maupun
kepada orang yang kedudukannya lebih rendah.
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SIMPULAN

Terdapat dua hasil pembentukan one
kotoba, yaitu fukugougo dan karikomi.
Karikomi yang berupa fukugougo merupakan
penggabungan kata dari kosa kata Jepang
dengan kosa kata pinjaman, kosa kata Jepang
dengan kosa kata Jepang, dan kosa Kkata
pinjaman dengan kosa kata pinjaman.

Makna onee kotoba dalam drama ini
mengalami perubahan makna dari makna
aslinya yang bisa diketahui dari dialog antara
tokoh utama dengan tokoh lainnya. Satu kata
onee kotoba  bisa memiliki makna yang
berbeda bergantung pada dengan siapa kata
tersebut diucapkan.

REFERENSI

Ardianto,  Elvinaro.  2016.  Metodologi
Penelitian untuk Public Relation.
Bandung : Simbiosa Rekatama Media

Chaer, Abdul. 2012. Linguistik Umum. Jakarta:
PT. Rineka Cipta.

Machida, Ken &.Momiya Yosuke. 1997. Yoku
Wakaru Gengogaku Nyumon Kaisetsu
to Enshuu. Tokyo: Baru Puresu

Koizumi, Tamotsu. 1993. Nihongo Kyoushi no
Tame no Gengogaku Nyuumon.
Tokyo : Taishuukan Shoten

Murakami, Motojiro, 1986. Shoho no
Kokubunpoo. Tokyo : Shoryuudo

Sudjianto dan Dahidi, Ahmad. 2021. Pengantar
Linguistik Bahasa Jepang. Jakarta :
Kesaint Blanc.

Sutedi, Dedi. 2019. Dasar-Dasar Linguistik
Bahasa Jepang. Bandung : Humaniora.

Tjandra, Sheddy N. 2015. Morfologi Jepang.
Jakarta : PT. Widia Inovasi Nusantara

https://english.cheerup.jp/article/346 28

Desember 2019 pukul 20:20

https://www.weblio.jp/content/ 4~ 1 = S 3 25

Desember 2019 pukul 19:30

http://shinritaishoho.info/oneekotobashinri-141

27 Desember 2019 pukul 20:30

103


http://https/journal.unpak.ac.id/index.php/Idea
https://english.cheerup.jp/article/346
https://www.weblio.jp/content/オネエ言葉
http://shinritaishoho.info/oneekotobashinri-141

